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ABSTRAK 

Ryan Maulana Hasan (2021) : Pengaruh Biaya Pendidikan Personal 

 Terhadap  Prestasi  Mahasiswa Pada  

 Prodi Pendidikan Ekonomi di Universitas  

 Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara biaya 

personal terhadap prestasi belajar mahasiswa pada prodi pendidikan ekonomi di 

universitas islam negeri sulta syarif kasim riau. Penelitian ini dilatar belakangi 

oleh rendahnya tingkat prestasi belajar mahasiswa pada prodi pendidikan 

ekonomi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan subjek 

penelitiannya ialah mahasiswa dan objeknya ialah pengaruh biaya personal 

terhadap prestasi belajar mahasiswa pada prodi pendidikan ekonomi. Populasi 

dalam penelitian ini ialah mahasiswa pada prodi pendidikan ekonomi yang 

berjumlah 600 siswa dan sampel yang berjumlah 240 siswa. Teknik pegambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisa 

data yang digunakan adalah product moment. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara biaya personal 

terhadap prestasi belajar mahasiswa yang terbukti dengan nilai koefisien kolerasi 

biaya personal terhadap prestasi belajar mahasiswa sebesar 0,673 berada pada 

taraf interval koefisien (),60- 0,799.   

Kata Kunci: Reward, Motivasi Belajar 
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ABSTRACT 

Ryan Maulana Hasan (2022): The Effect of Personal Tuition Costs to 

Student Achievement in Economics Education 

Department at State Islamic University of 

Sultan Syarif Kasim Riau 

This research aimed at knowing the significant effect of personal tuition costs to 

student achievement in Economics Education Department at State Islamic 

University of Sultan Syarif Kasim Riau.  This research was motivated by the low 

level of student achievement in Economics Education Department.  It was a 

quantitative research.  The subjects of this research were students.  The object of 

this research was the effect of personal tuition costs to student achievement in 

Economics Education Department.  The population of this research were 600 

students of Economics Education Department.  The samples of this research were 

240 students using simple random sampling technique.  Questionnaire and 

documentation techniques were used for collecting the data.  Product moment 

technique was used for analyzing the data.  The result obtained could be 

concluded that there was a significant effect of personal tuition costs to student 

achievement.  It was evidenced by the correlation coefficient of personal costs to 

student learning achievement was 0.673 in the coefficient interval level 0.60-

0.799. 

Keywords: Reward, Learning Motivation    
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 ملخّص

(: أثر تكاليف التعليم الشخصي على إنجازات ٢ٓ٢٢مولانا حسن، )ريان 
الطلاب في قسم الاقتصاد بجامعة السلطان 

 الشريف قاسم الإسلامية الحكومية رياو

كاليف التعليم الشخصي على ىذا البحث يهدف إلى معرفة الأثر الهام لت 
لإسلامية الحكومية إنجازات الطلاب في قسم الاقتصاد بجامعة السلطان الشريف قاسم ا

رياو. وخلفيتو ىي ضعف إنجازات تعلم طلاب قسم الاقتصاد. وىذا البحث ىو بحث  
كمي، وأفراده طلاب وموضوعو أثر تكاليف التعليم الشخصي على إنجازات الطلاب في 

طالب، وعدد  ٠٦٦قسم الاقتصاد. ومجتمعو طلاب قسم الاقتصاد الذين عددىم 
ستخدمة لأخذ العينات ىي تقنية أخذ العينات العشوائية طالبا. وتقنية م ٠٤٦عيناتو 

البسيطة. وىناك تقنيتان مستخدمتان لجمع البيانات وهما استبيان وتوثيق. وتقنية تحليل 
بياناتو ضرب العزوم. وبناء على نتيجة تحليل البيانات ىي أن ىناك أثرا ىاما لتكاليف 

من أن نتيجة معامل الارتباط بين التعليم الشخصي على إنجازات الطلاب، وعرف ذلك 
وتكون في مستوى  ٦،٠،٠تكاليف التعليم الشخصي على إنجازات الطلاب بمدى 

 .٠٠،،٦ – ٦،٠٦فاصل معامل 

 .المكافأة، دافع التعلمالكلمات الأساسية: 
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 ص  خ  ل  م  
(: أ ث  ر  ت ك اليِْفِ الت  عْلِيْمِ الش خْصِيِّ ع ل ى إِنْج از اتِ ٢ٓ٢٢حسن، )ريان مولانا 

قْتِص ادِ بِج امِع ةِ السُّلْط انِ  بِ فِيْ قِسْمِ الْاِ الطُّلا 
مِي ةِ الْح ك وْمِي ةِ رياو سْلا   الش ريِْفِ ق اسِمِ الْإِ

 TK : روضة الأطفال

 SDN : المدرسة الابتدائية الحكومية

 SD IT : المدرسة الابتدائية الإسلامية المتكاملة

 SMPN : المدرسة المتوسطة الحكومية

 SMP IT : المدرسة المتوسطة الإسلامية المتكاملة

 MTSN : المدرسة المتوسطة الإسلامية الحكومية

 MTS :  المدرسة المتوسطة الإسلامية

 SMAN :  المدرسة الثانوية الحكومية

 SMA IT : الثانوية الإسلامية المتكاملةالمدرسة  

 MAN : المدرسة  الثانوية الإسلامية الحكومية

 MA : المدرسة  الثانوية الإسلامية

 SMKN :  المدرسة الثانوية المهنية الحكومية

 SMK : المدرسة الثانوية المهنية

 

 (محمد رجب لوبس) ٢٥٢٠٧٣ٓ٢٥٢٠ٓ:  رقم الهاتف للمترجم
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan program utama pembangunan suatu bangsa, 

sebab pendidikan berupaya mencerdaskan generasi muda dan terciptanya 

sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui proses pendidikan, peserta 

didik dibantu dan dibimbing untuk mengembangkan potensi dirinya supaya 

memiliki potensi dan kecakapan hidup yang diperlukan dalam menghadapi 

tantangan dan persoalan kehidupan yang semakin kompleks pada masa kini 

dan masa depan. 

Dengan belajar peserta didik dapat menunjukkan adanya perubahan 

sikap positif sehingga pada tahap akhir akan mendapatkan keterampilan, 

kecakapan dan pengetahuan baru. Dalam mengikuti proses belajar mengajar 

tentu seseorang akan mengharapkan hasil yang bagus. Dalam proses belajar 

mengajar yang baik hasil yang dimaksud adalah prestasi belajar.  

Menurut Nana Sudjana prestasi belajar merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh individu setelah menerima pengalaman belajarnya
1
. Dimyati dan 

Mudjiono mengartikan bahwa prestasi belajar sebagai tingkat keberhasilan 

yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, 

dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai 

berupa huruf atau kata simbol
2
. 

                                                             
1
 NanaSudjana. 2013. Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar. Sinar 

Baru Algensindo. Bandung. 
2
 Dimyati dan Mudjiono. 2013. Belajar dan Pembelajaran. Rineka Cipta. Jakarta. 
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Tinggi rendahnya prestasi belajar mahasiswa yang menunjukkan tingkat 

keberhasilan belajarnya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat 

pendidikan orang tua dan motivasi belajar mahasiswa itu sendiri. Menurut 

Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan prestasi belajar dapat 

digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal
3
. 

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa meliputi faktor 

fisiologis (kesehatan badan dan pancaindera), faktor psikologis (intelligensi, 

sikap, motivasi). Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri yang 

dapat mempengaruhi prestasi belajar yang akan diraih, antara lain : faktor 

lingkungan keluarga (sosial ekonomi keluarga, pendidikan orang tua, perhatian 

orang tua dalam suasana hubungan antara anggota keluarga), faktor lingkungan 

sekolah (sarana dan prasarana, kompetensi guru dan siswa, kurikulum dan metode 

belajar), faktor lingkungan masyarakat (sosial budaya), partisipasi terhadap 

pendidikan. 

Pentingnya Pendidikan dijelaskan di dalam Al Qur’an, hal ini 

tercantum pada Al Qur’an surah Al-mujadalah ayat 11 dijelaskan bahwa : 

ا اذَِا ُ نكَُمْْۚ  يٰٰٓايَُّهاَ انَّرِيْهَ اٰمَىىُْٰٓ حُىْا فًِ انْمَجٰهسِِ فاَفْسَحُىْا يفَْسَحِ اّللّٰ قيِْمَ نكَُمْ تفَسََّ

ُ انَّرِيْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْْۙ وَانَّرِيْهَ اوُْتىُا انْعِهْمَ  وَاذَِا قيِْمَ اوْشُزُوْا فاَوْشُزُوْا يسَْفعَِ اّللّٰ

ُ بمَِا تعَْمَهىُْنَ خَبيِسْ     دَزَجٰت ٍۗ وَاّللّٰ
Artinya “Maha teliti apa yang kamu kerjakan.” Wahai orang-orang 

yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam 

majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat dan 

Allah. 

                                                             
3
 Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya.PT. Rineka Cipta. 

Jakarta 
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Dari ayat diatas telah dijelaskan bahwa Allah akan menaikkan derajat 

orang-orang yang berilmu baik didunia maupun diakhirat. Islam menganjurkan 

kepada setiap umat untuk selalu belajar dan mendalami ilmu pengetahuan, 

Islam juga menganjurkan kepada setiap umat untuk mengamalkan ilmunya. 

Dalam hal ini tidak hanya saja ilmu agama, namun ilmu-ilmu pengetahuan 

yang relevan dengan tuntutan zaman yang semakin modern. 

Allah juga memberikan manusia anugerah yang sangat tidak ternilai 

harganya yaitu berupa akal, indera penglihat, indera pendengar, dan jasmani 

rohani yang kuat agar manusia mampu menenutut ilmu dengan baik. Karena 

ilmulah yang akan menjadikan manusia selamat dari jurang kehinaan dan 

kebodohan. Seperti yang di jelaskan dalam Al Qur’an Surat Az Zumar ayat 9: 

خِسَةَ وَيسَْجُىْا زَ  قاَۤى ِمًا يَّحْرَزُ الْْٰ يْمِ سَاجِدًا وَّ
هْ هىَُ قاَوتِ  اٰواَۤءَ انَّ ٍۗ قمُْ همَْ امََّ حْمَتَ زَبِّه 

سُ اوُنىُا الْْنَْباَبِ  َّمَا يتَرََكَّ  يسَْتىَِي انَّرِيْهَ يعَْهمَُىْنَ وَانَّرِيْهَ لَْ يعَْهمَُىْنَ ٍۗ اوِ
 

Artinya: “(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 

orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena 

takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 

Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang- 

orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat 

yang dapat menerima pelajaran”. (QS. Az Zumar : 9) 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia diberi kelebihan akal untuk 

menuntut ilmu, dengan belajar maka manusia akan mendapatkan ilmu 

pengetahuan dan mendapatkan prestasi yang baik. Keadaan ekonomi orang tua 

juga akan mempengaruhi biaya pendidikan mahasiswa dan juga prestasi 

belajarnya. Biaya pendidikan memegang peran penting dalam keberlangsungan 

hidup dunia pendidikan.  
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Menurut Dedi Supriadi, besar kecilnya biaya pendidikan terutama pada 

tingkat satuan pendidikan, berhubungan dengan berbagai indikator mutu 

pendidikan seperti angka partisipasi, angka putus kuliah dan hasil belajar
4
. 

Biaya pendidikan merupakan faktor eksternal dan termasuk kepada 

instrumental input yang mempengaruhi hasil belajar, dan sistem biaya 

pendidikan yang diterapkan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau adalah Uang Kuliah Tunggal (UKT). 

Dapat dikatakan bahwa biaya pendidikan personal merupakan biaya 

personal yang dikeluarkan mahasiswa selama proses belajar mahasiwa yang 

terjadi di prodi pendidikan ekonomi. Baik itu biaya yang dikeluarkan untuk 

kepentingan mahasiwa dalam memenuhi kebutuhannya untuk meningkatkan 

prestasi belajar mahasiwa.  

Contohnya seperti misalnya seorang mahasiwa membeli beberapa buku 

secara pribadi untuk memenuhi mata kuliah di prodi ekonomi yang mana buku 

tersebut sebagai pendukung untuk menambah wawasan pada mata kuliah 

tersebut. 

Adapun contoh lainnya misalnya seorang mahasiswa memerlukan 

laptop yang digunakan untuk mengerjakan tugas serta dapat digunakan untuk 

melakukan proses belajar untuk menambah ilmu yang dilakukan melalui 

youtube ataupun internet, karena terkadang kurangnya sumber yang ada 

didalam proses belajar mengajar didalam kelas, pembelian laptop ini dilakukan 

                                                             
4
 Dedi Supriadi. 2008. Satuan Biaya Pendidikan Dasar & Menengah. PT. Remaja Rosda 

Karya Offset. Bandung. 
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secara personal yang mana merupakan contoh dari biaya pendidikan personal  

yang dikeluarkan untuk membantu proses belajar dan prestasi belajar. 

Adapun 2 contoh yang penulis sebutkan tadi untuk mahasiwa yang 

memiliki ekonomi yang cukup, contoh lain untuk mahasiwa yang kurang 

mampu secara ekonomi, mahasiswa yang tidak memiliki laptop pasti akan 

ketempat seperti warnet untuk mengerjakan tugasnya, karenakan tidak 

memiliki biaya untuk membeli laptop. Mahasiwa yang mengerjakan tugasnya 

dan mencari beberapa sumber informasi untuk belajarnya dengan 

menggunakan fasilitas yang tersedia disana, tentunya penggunaan warnet 

memiliki waktu yang terbatas. Biaya penggunaan warnet mungkin relatif lebih 

rendah dikarenakan waktu yang terbatas, tetapi kurang efisien jika sewaktu-

waktu diperlukan untuk keperluan belajar mendesak ataupun pengerjaan tugas 

yang tidak terduga.  Hal ini tentunya dapat mempengaruhi prestasi belajar 

mahasiswa. 

Hal ini menjadikan kualitas maupun kuantitas mengenai biaya 

pendidikan personal/pribadi, sehingga biaya personal/pribadi juga dapat 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa.  

Berdasarkan gejala-gejala yang terlihat dari uraian diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Pengaruh Biaya Pendidikan 

Personal Terhadap Prestasi Belajar Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan 

Ekonomi di Uin Suska Riau 
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B. Penegasan Istilah 

1. Pendidikan 

Pengertian Pendidikan adalah faktor penting dalam untuk 

mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Dalam proses 

pendidikan, pendidikan tidak akan dapat berjalan tanpa adanya dukungan 

dari biaya yang dapat membantu proses pendidikan, agar pendidikan dapat 

berjalan dengan baik. 

2. Biaya 

Dalam peneyelenggaraan pendidikan, keuangan dan pembiayaan 

merupakan potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dalam kajian manajemen pembiayaan pendidikan. 

Komponen keuangan dan pembiayaan pada satu sekolah merupakan 

komponen produksi konsumtif yang menentukan terlaksananya kegiatan-

kegiatan proses belajar mengajar di sekolah. Dengan kata lain setiap 

kegiatan yang dilakukan sekolah memerlukan biaya atau dana. 

Pembiayaan pendidikan ini sangat diperlukan untuk program 

sekolah, pengadaan sarana dan prasarana, gaji guru, gaji pegawai, 

keperluan untuk menunjang tercapainya visi dan misi sekolah dan 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 

3. Biaya Pendidikan 

Pengertian biaya pendidikan secara makro merupakan sejumlah 

dana yang di rencanakan, diperoleh, dianggarkan dan dialokasikan oleh 

pemerintah pusat untuk pembiayaan pendidikan. 
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Biaya pendidikan ditentukan oleh berbagai faktor, antara lain: 

besar kecilnya sebuah institusi pendidikan, jumlah siswa, tingkat gaji guru 

atau dosen yang disebabkan oleh bidang keahlian atau tingkat pendidikan, 

ratio siswa berbanding guru/ dosen, kualifikasi guru, tingkat pertumbuhan 

penduduk (khususnya di negara berkembang), perubahan kebijakan dari 

penggajian/pendapatan (revenue theory of cost).  

Pembiayaan pendidikan tidak hanya menyangkut sumber-sumber 

dana, tetapi juga meliputi penggunaan dana secara efisien. Semakin efisien 

sistem pendidikan, maka semakin berkurang biaya yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan suaut lembaga pendidikan. 

4. Biaya Pendidikan Personal 

Biaya pendidikan personal adalah biaya  rata-rata  yang  

dikeluarkan   oleh   setiap   mahasiswa   dalam   kurun   waktu   tertentu  

untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam proses belajar. 

5. Prestasi Belajar  

Prestasi belajar terdiri dari 2 istilah yaitu prestasi dan belajar. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Istilah prestasi didefinisikan 

sebagai “ hasil yang telah dicapai”. 

Menurut Muhibbin Syah  prestasi belajar merupakan hasil dari 

sebagian faktor yang mempengaruhi proses belajar secara keseluruhan
5
. 

Menurut Mulyono prestasi belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak 

                                                             
5
 Muhibbin Syah. 2012. Perkembangan Pendidikan. Remaja Rosda Karya. Bandung. 
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setelah melalui kegiatan belajar
6
.  

Maka dapat disimpulkan dari kedua pendapat diatas bahwa prestasi 

belajar merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar dalam bidang pengetahuan, keterampilan, dan 

tingkah laku siswa yang dinyatakan dalam bentuk simbo-simbol, baik 

angka, huruf maupun kalimat.  

6. Mahasiswa 

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba 

ilmu atau belajar di salah satu sekolah baik negeri  maupun swasta. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: “Pengaruh Biaya 

Pendidikan Personal Terhadap Prestasi Belajar Pada Mahasiswa Prodi 

Pendidikan Ekonomi di Uin Suska Riau.” 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah mengenai Bagaimanakah pengaruh biaya pendidikan 

personal terhadap prestasi belajar pada mahasiswa prodi pendidikan 

ekonomi di Uin Suska Riau? 

                                                             
6
 Mulyono. 2010. Konsep Pembiayaan Pendidikan. Ar-ruzz. Yogyakarta. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

biaya pendidikan personal terhadap prestasi belajar. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan ilmu pengetahuan tentang pengaruh biaya 

pendidikan individu terhadap prestasi belajar dan diharapkan untuk 

kedepannya hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sumber untuk 

penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Mahasiswa, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai pengaruh biaya pendidikan personal 

terhadap prestasi belajar yang nantinya dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Penulis, Hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi, pengalaman, motivasi kepada peneliti 

terutama dibidang ekonomi khususnya biaya yang berpengaruh 

terhadap prestasi belajar. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan, Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas diri untuk memperoleh prestasi.  
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BAB II 

     KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Biaya Pendidikan 

a. Pengertian Biaya 

Biaya adalah suatu pengorbanan yang harus dilakukan untuk 

melaksanakan suatu proses produksi yang dinyatakan dengan satuan 

uang. Namun, beberapa lainnya juga mengatakan bahwa biaya adalah 

sebuah bentuk pengeluaran yang dilakukan oleh suatu pihak, baik itu 

individu maupun perusahaan untuk mendapatkan manfaat lebih dari 

tindakan tersebut. 

Secara mudah dalam proses perdagangan atau sebuah transaksi, 

biaya merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan oleh sebuah 

perusahaan atau perorangan untuk membuat produk atau jasa. Itu semua 

menyangkut hal yang memiliki nilai seperti biaya produksi, biaya 

perawatan dan sebagainya. Karena itu, biaya ini akan dijadikan 

pertimbangan dalam menentukan harga jual produk tersebut. 

b. Pengertian Pendidikan  

Pengertian Pendidikan secara umum adalah proses pengajaran 

suatu pengetahuan, keterampilan atau kebiasaan dari satu generasi ke 

generasi lain dibawah bimbingan seseorang secara langsung atau secara 

otodidak (belajar sendiri). 
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Pendidikan adalah proses pembelajaran bagi peserta didik agar 

dapat mengetahui, mengevaluasi dan menerapkan setiap ilmu yang 

didapat dari pembelajaran di kelas atau pengalaman-pengalaman yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara khusus proses pendidikan terjadi di ruang kelas atau 

suasana pembelajaran formal (sd- perkuliahan). Namun, secara umum 

pendidikan dilakukan dimana saja, baik melalui pembelajaran online, 

home-schooling, otodidak, pembelajaran tatap muka atau pengalaman 

pribadi. 

Pengertian Pendidikan Menurut Para Ahli sebagai berikut : 

Menurut Prof. Dr. Imam Barnadib, Pendidikan adalah usaha 

sadar dan sistematis unuk mencapai taraf hidup atau kemajuan yang 

lebih baik. 

Menurut M.J Langeveld, Pendidikan adalah suatu usaha dalam 

menolong anak untuk melakukan tugas-tugas hidupnya, agar mandiri 

dan juga bertanggung jawab secara susila. 

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003, Definisi pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana  untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
7
. 

                                                             
7
 UU Nomor 20 Tahun 2003 
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Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri input, proses, 

dan output. Input merupakan peserta didik yang akan melaksanakan V 

aktivitas belajar, proses merupakan kegiatan dari belajar mengajar, 

sedangkan output merupakan hasil dari proses belajar. Berhasil atau 

tidaknya dari proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil dari proses itu 

sendiri melalui berbagai penilaian, salah satu penilaian untuk mengukur 

berhasil tidaknya sebuah proses pembelajaran yaitu dengan melihat 

prestasi belajar. 

Jadi, pengertian lain dari pendidikan merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan seseorang dalam menjalani kehidupan. 

Pendidikan dapat membentuk sumber daya manusia yang lebih baik 

sehingga dapat mewujudkan individu yang berkarakter demi 

terwujudnya ketertiban, keamanan dan kesejahteraan. Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara
8
. 

c. Pengertian Biaya Pendidikan 

Menurut Supardi mengatakan bahwa biaya pendidikan 

merupakan bagian dari sistem pendidikan yang berupa masukan 

                                                             
8
 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 
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instrumental yang sangat penting dlaam penyelenggaraan pendidikan 

(disekolah). Makna dari biaya pendidikan juga sangatlah luas , selama 

biaya tersebut digunakan dalam menunjang proses belajar maka dapat 

dikatakan biaya pendidikan
9
. 

Adapun pengertian biaya pendidikan secara makro ( nasional) 

merupakan sejumlah dana yang direncanakan, diperoleh, dianggarkan 

dan dialokasikan oelh pemerintah pusat untuk pembiayaan pendidikan 

nasional dengan metode dan dialokasikan oleh pemerintah pusat untuk 

pembiayaan nasional.  

David wijaya mengatakan bahwa biaya pendidikan memegang 

peranan penting dalam keberlangsungan hidup dunia pendidikan
10

. 

Biaya pendidikan merupakan faktor eksternal dan termasuk 

instrumental input yang mempengaruhi hasil belajar, besar kecilnya 

biaya pendidikan terutama pada tingkat satuan pendidikan, 

berhubungan dengan berbagai indikator mutu pendidikan seperti angka 

partisipasi, angka putus sekolah, tinggal kelas dan hasil belajar.
11

 

2. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi Belajar merupakan suatu pencapaian hasil belajar yang 

didapatkan oleh siswa setelah menempuh berbagai proses pembelajaran 

tertentu disekolah. Prestasi adalah hasil dari pembelajaran semua hal itu 

diperoleh dari evaluasi atau penilaian. Setiap orang akan memiliki hasil 

                                                             
9
 Supardi. 2010. Perencanaan Pendidikan. Diadi Media. Jakarta 

10
 Wijaya David. 2009. Implikasi Manajemen Keuangan Sekolah Terhadap Kualitas 

Pendidikan.Bumi Aksara. Jakarta 
11

 Dedi Supriadi. 2008. Satuan Biaya Pendidikan Dasar & Menengah. PT. Remaja Rosda 

Karya Offset. Bandung. 
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belajar atau prestasi yang berbeda antara satu dengan yang lain. Prestasi 

yang diperoleh dari hasil pembelajaran setelah dinilai dan dievaluasi dapat 

saja rendah,sedang ataupun tinggi. 

Slameto menyatakan bahwa prestasi belajar adalah tingkat 

pengetahuan sejauh mana pengetahuan anak terhadap materi yang 

diterima, ada dua macam faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, 

yaitu faktor internal seperti faktor jasmani, psikologis, kelelahan, dan 

faktor eksternal seperti keadaan keluarga, sekolah dan masyarakat
12

. 

Dari pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 

merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan karena menjadi 

salah satu alat ukur sejauhmana tingkat pemahaman siswa dalam 

memahami suatu materi.  

Muhibbin Syah menjelaskan bahwa prestasi belajar merupakan 

perubahan ranah psikologis sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 

siswa yang tercapai dalam kurun waktu tertentu
13

. Prestasi belajar adalah 

hasil belajar yang dicapai/ditunjukkan oleh siswa sebagai hasil belajar baik 

angka atau huruf serta tindakannya yang mencerminkan hasil belajar yang 

dicapai dalam periode tertentu. Muhibbin Syah menjelaskan bahwa 

prestasi belajar merupakan perubahan ranah psikologis sebagai akibat 

                                                             
12

 Slameto.2013. belajar dan faktor – faktor yang mempengaruhi nya. Rineka cipta. 

Jakarta 
13

 Muhibbin Syah. 2014. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Rosda. 

Bandung 



15  

 

pengalaman dan proses belajar siswa yang tercapai dalam kurun waktu 

tertentu.
14

 

Tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran 

dapat dinyatakan dengan hasil belajarnya. Nana Sudjana menjelaskan 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu setelah 

menerima pengalaman belajarnya
15

. Hasil belajar menjadi tolak ukur yang 

utama untuk mengetahui keberhasilan belajar seseorang. Perguruan tinggi 

negri merupakan salah satu lembaga pendidikan. Laporan hasil belajar 

ditingkat Pendidikan Tinggi dapat dilihat dalam bentuk Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) mahasiswa pada periode tertentu. 

Prestasi belajar merupakan suatu pencapaian hasil belajar yang di 

dapatkan oleh siswa setelah menempuh berbagai proses pembelajaran 

tertentu di sekolah Prestasi adalah hasil dari pembelajaran. Semua itu 

diperoleh dari evaluasi atau penilaian. Setiap orang akan memiliki hasil 

belajar atau prestasi yang berbeda antara satu dengan yang lain. Prestasi 

yang diperoleh dari hasil pembelajaran setelah dinilai dan dievaluasi dapat 

saja rendah, sedang, ataupun tinggi. 

Selain itu faktor lain yang diduga mempengaruhi prestasi belajar 

yaitu keadaan ekonomi orang tua, yang mana pada keadaan ini akan 

mempengaruhi biaya pendidikan siswa. 

  

                                                             
14

 Muhibbin Syah. 2014. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Rosda. 

Bandung 
15

 NanaSudjana. 2013. Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar. Sinar 

Baru Algensindo. Bandung 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Menurut Slameto secara garis besarnya faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar dapat dikelompokkan atas 
16

:  

 

a. Faktor Internal 

Faktor  yang  menyangkut  seluruh  pribadi  termasuk  kondisi  

fisik  maupun  mental atau  psikis. Faktor  internal  ini  sering  disebut  

faktor  instrinsik  yang  meliputi  kondisi fisiologi  dan  kondisi  

psikologis  yang  mencakup  minat,  kecerdasan,  bakat,  motivasi,  dan 

lain-lain. 

1. Kondisi Fisiologi 

Secara Umum Kondisi  fisiologis  pada  umumnya  sangat  

berpengaruh  terhadap  keberhasilan belajar  seseorang.  Orang  yang  

dalam  keadaan  segar  jasmaninya  akan  berlainan  belajarnya dari   

orang   yang   dalam   keadaan   lelah.   Anak-anak   yang   

kekurangan   gizi   ternyata kemampuannya  berada  dibawah  anak-

anak  yang  tidak  kekurangan  gizi. Anak-anak  yang kurang gizi 

mudah lelah, mudah mengantuk, dan tidak mudah menerima 

pelajaran. 

2. Kondisi Psikologis 

Belajar  pada  hakikatnya  adalah  proses  psikologi.  Oleh  

karena  itu  semua  keadaan dan  fungsi  psikologis  tentu  saja  

                                                             
16

 Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya.PT. Rineka Cipta. 

Jakarta 
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mempengaruhi  belajar  seseorang.  Itu  berarti  belajar bukanlah  

berdiri  sendiri,  terlepas  dari  faktor  lain  seperti  faktor  dari  luar  

dan  faktor  dari dalam.  Faktor  psikologis  sebagai  faktor  dari  

dalam  tentu  saja  merupakan  hal  yang  utama dalam  menentukan  

intensitas  belajar  seorang  anak.  Meski  faktor  luar  mendukung,  

tetapi faktor  psikologis  tidak  mendukung  maka  faktor  luar  itu  

akan  kurang  signifikan.  Oleh karena  itu  minat,  kecerdasan,  

bakat,  motivasi,  dan  kemampukan-kemampuan  kognitif adalah  

faktor  psikologis  yang  utama  mempengaruhi  proses dan  hasil  

belajar  mahasiswa. Kondisi Panca Indera  

Di samping kondisi fisiologis umum, hal yang tak kalah 

pentingnya adalah  kondisi panca  indera  terutama  penglihatan  dan  

pendengaran.  Sebagian  besar  yang  dipelajari manusia  dipelari  

menggunakan  penglihatan  dan  pendengaran.  Orang  belajar  

dengan membaca, melihat contoh atau model,  melakukan observasi, 

mengamati hasil eksperimen, mendengarkan   keterangan   guru   dan   

orang   lain,   mendengarkan   ceramah,   dan   lain sebagainya.  

3. Intelegensi/Kecerdasan 

Intelegensi  adalah  suatu  kemampuan  umum  dari  

seseorang  untuk  belajar  dan memecahkan  suatu  permasalahan.  

Jika  intelegensi  seseorang  rendah bagaimanapun  usaha yang  

dilakukan  dalam  kegiatan  belajar,  jika  tidak  ada  bantuan  orang  

tua  atau  pendidik niscaya usaha belajar tidak akan berhasil. 
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4.  Bakat  

Bakat  merupakan  kemampuan  yang  menonjol  disuatu  

bidang  tertentu  misalnya bidang studi matematika atau bahasa 

asing. Bakat adalah suatu yang dibentuk dalam kurun waktu,  

sejumlah  lahan  dan  merupakan  perpaduan  taraf  intelegensi.  Pada 

umumnya komponen  intelegensi  tertentu  dipengaruhi  oleh  

pendidikan  dalam  kelas,  sekolah,  dan minat  subyek  itu  sendiri.  

Bakat  yang  dimiliki  seseorang  akan  tetap  tersembunyi  bahkan 

lama-kelamaan akan menghilang apabila tidak mendapat kesempatan 

untuk berkembang. 

5. Motivasi  

Motivasi  memegang  peranan  penting  dalam  memberikan  

gairah,  semangat,  dan rasa  senang  dalam  belajar  sehingga  yang  

mempunyai  motivasi  tinggi  mempunyai  energi yang  banyak  

untuk  melaksanakan  kegiatan  belajar. Mahasiswa  yang  

mempunyai  motivasi tinggi  sangat  sedikit  yang  tertinggal  dalam  

belajarnya.  Kuat  lemahnya  motivasi  belajar seseorang  turut  

mempengaruhi  keberhasilan  belajar.  Karena  itu  motivasi  belajar  

perlu diusahakan   terutama   yang   berasal   dari   dalam   diri   

(motivasi   intrinsik)   dengan   cara senantiasa memikirkan masa 

depan yang penuh tantangan dan harus untuk mencapai cita-cita.  

Senantiasa  memasang  tekat  bulat  dan  selalu  optimis  bahwa  cita-

cita  dapat  dicapai dengan  belajar.  Bila  ada  mahasiswa  yang  
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kurang  memiliki  motivasi  instrinsik  diperlukan dorongan dari luar 

yaitu motivasi ekstrinsik agar mahasiswa termotivasi untuk belajar.  

b. Faktor Eksternal  

Faktor yang bersumber dari luar diri individu yang 

bersangkutan. Faktor ini sering disebut  dengan  faktor  ekstrinsikyang  

meliputi  segala  sesuatu  yang  berasal  dari  luar  diri individu  yang  

dapat  mempengaruhi  prestasi  belajarnya  baik  itu  di  lingkungan  

sosial maupun lingkungan lain.  

1. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan dapat dikelompokkan menjadi dua 

kelompok, yaitu: 

a) Lingkungan Alami Lingkungan  alami  seperti  keadaan  suhu,  

kelembaban  udara  berpengaruh  terhadap proses  dan  hasil  

belajar.  Belajar  pada  keadaan  udara  yang  segar  akan  lebih  

baik  hasilnya daripada belajar pada suhu udara yang lebih panas 

dan pengap. 

b) Lingkungan Sosial Lingkungan  sosial,  baik  yang  berwujud  

manusia  dan  representasinya  (wakilnya), walaupun  yang  

berwujud  hal  yang  lain  langsung  berpengaruh  terhadap  proses  

dan  hasil belajar.  Seseorang  yang  sedang  belajar  memecahkan  

soal  akan  terganggu  bila  ada  orang lain  yang  mondar-mandir  

di  dekatnya  atau  keluar  masuk  kamar.  Representasi  manusia 
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misalnya memotret, tulisan, dan rekaman suara juga berpengaruh 

terhadap hasil belajar. 

2. Faktor Instrumental  

Faktor-faktor  instrumental  adalah  yang  penggunaannya  

dirancang  sesuai  dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-

faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk 

tercapainya tujuan yang telah dirancang. Faktor-faktor ini dapat 

berupa : 

a) Perangkat   keras /hard   ware   misalnya   gedung,   perlengkapan   

belajar,   alat-alat praktikum, dan sebagainya. 

b) Perangkat  lunak  /soft  ware  seperti  kurikulum,  program,  dan  

pedoman  belajar lainnya.  

4. Perencanaan Strategi Prestasi Belajar 

Menurut Suwarsono bahwa tujuan menerapkan manajemen 

stratejik adalah untuk meningkatkan keberhasilan manajemen dengan 

meningkatkan peluang bisnis sebagai faktor eksternal dan mengurangi 

kelemahan sebagai faktor internal
17

. Perencanaan strategik untuk 

meningkatkan prestasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh faktor internal 

dan faktor eksternal.  

Faktor internal terdiri dari faktor yang berasal dari dalam diri 

mahasiswa itu sendiri sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor yang 

berasal dari luar diri mahasiswa yang dapat mempengaruhi prestasi 

                                                             
17

 Suwarsono, D. 2010. Manajemen Stratejik. Jakarta : Universitas Terbuka 
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belajarnya. Faktor internal meliputi strategi belajar, perilaku belajar, 

motivasi belajar serta pengaturan diri, sedangkan faktor eksternal meliputi 

kurikulum, materi ajar, dosen, buku panduan, jadwal perkuliahan dan 

sarana serta prasarana. 

5. Biaya Pendidikan dalam perspektif islam 

Islam   sebagai   salah   satu   ajaran   yang   menjunjung   tinggi   

masalah pendidikan  tentu  saja  telah  memiliki  pegangan  dan  aturan  

berkaitan  dengan pembiayaan  pendidikan,  masalah  pembiayaan  dalam  

ajaran  Islam  tidak  dapat dilepaskan  dari  sumber  ajaran  Islam  yaitu  

Alquran, diantara  ayat  yang  berkaitan dengan pembiayaan pendidikan 

adalah firman Allah swt surah Al mujadilah ayat 12. yaitu: 

نكَِ خَ  مُىا۟ بيَْهَ يدََيْ وجَْىَىٰكُمْ صَدَقتًَ ْۚ ذَٰ سُىلَ فقَدَِّ جَيْتمُُ ٱنسَّ ا۟ إِذَا وَٰ أيَُّهاَ ٱنَّرِيهَ ءَامَىىُٰٓ
ٰٓ يْس  نَّكُمْ يَٰ

حِيم  وَأطَْهسَُ ْۚ فإَنِ نَّمْ  َ غَفىُز  زَّ تجَِدُوا۟ فإَنَِّ ٱللََّّ  

  
Artinya “Hai  orang-orang  beriman,  apabila  kamu  Mengadakan  

pembicaraan  khusus dengan  Rasul  hendaklah  kamu  mengeluarkan  

sedekah  (kepada  orang  miskin) sebelum pembicaraan itu. yang demikian 

itu lebih baik bagimu dan lebih bersih, jika  kamu  tidak  memperoleh  

(yang  akan  disedekahkan)  Maka  Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. 

 
Pada  ayat  di  atas  dapat  dimaknai  bahwa  tidak  boleh pelit  dan  

takut dalam  mengeluarkan  biaya  terutama  dalam  mencari keridhoan 

Allah Swt.  

 

B. Penelitian yang Relavan 

Pada penelitian ini penulis akan mengemukakan beberapa penelitian 

yang sesuai dengan yang penulis lakukan diantaranya sebagai berikut : 
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1. Pengaruh Minat Belajar dan Biaya Pendidikan Terhadap Prestasi Belajar 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau. 

Penelitian dilakukan oleh Ayu Sulistio Wati, Syakdanur Nas, Gimin tahun 

2018 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar 

dan biaya pendidikan terhadap prestasi belajar mahasiswa program studi 

FKIP Unversitas Riau. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

desktiptif kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi berganda.  

Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling dari 

jumlah populasi 115 mahasiswa diperoleh sampel sejumlah 54 responden. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menggunakan metode 

regresi linier berganda dari minat belajar (X1), biaya pendidikan (X2) dan 

prestasi belajar (Y) diperoleh persamaan                

          . Dimana hsil penelitian menunjukkan bahwa X1 dan X2  secara 

simultan berpengaru terhadap Y.  

Hasil dan biaya pendidikan terhadap prestasi belajar mahasiswa 

pendidikan ekonomi FKIP UR adalah sebesar 0,423 atau 42,3% sedangkan 

sisanya 57,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa minat belajar dan biaya pendidikan 

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Dengan demikian, 

minat belajar yang tinggi serta adanya biaya pendidikan yang memadai 

sehingga diharapkan hasil proses belajar lebih baik. 
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ayu sulitiowati dkk 

dengan penulis adalah pada penelitian ini membahas variable yang sama 

yaitu biaya pendidikan terhadap prestasi belajar, serta sampel diambil 

mahasiswa. Perbedaan dari penelitian ini adalah pada penelitian ayu 

menggunakan metode regresi linier berganda sedangkan penulis 

menggunakan regresi linier sederhana.  

2. Pengaruh Biaya Pendidikan dan Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas X dan XII IPS Pada Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 2 

XIII Koto Kampar Penelitian dilakukan oleh Utari Sonata, Sumarno, 

Hardisem Syabrus tahun 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya 

pendidikan dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar Siswa Kelas X dan 

XII IPS Pada Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 2 XIII Koto Kampar. 

Populasi dalam penelitian sebanyak 52, yang mana penelitian mengambil 

seluruh populasi sebagai sampel atau disebut penelitian sensus.  

Pengambilan data dilakukan melalui dokumentasi dan angket. 

Analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa biaya pendidikan personal tidak berpengaruh 

sedangkan fasilitas belajar dirumah berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Hal ini ditunjukkan dari presentase yang didapatkan sebesar 18,5 % yang 

artinya bahwa sumbangan pengaruh biaya pendidikan dan fasilitas belajar 

terhadap hasil belajar. 
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Utari Sonata dkk dengan 

penulis adalah pada penelitian ini membahas variabel yang sama yaitu 

biaya pendidikan. Perbedaan dari penelitian ini adalah pada penelitian utari  

menggunakan metode regresi linier berganda sedangkan penulis 

menggunakan regresi linier sederhana.  

3. Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Sma Negeri 1 Teluk Kuantan dilakukan oleh Ativa 

Sakhara Fitri,Suarman dan Gani Haryana tahun 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan 

disiplin belajar terhadap prestasi belajar belajar siswa pada Mata Pelajara 

Ekonomi SMA Negeri 1 Teluk Kuantan. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif dan populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI IPS yang berjumlah 110 orang dan sampel diperoleh 

dengan menggunakan teknik proportional random sampling sebanyak 52 

responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif,  

Regresi Linear Sederhana, uji hipotesis, dan koefesien determinasi (R
2
) 

dengan bantuan SPSS versi 16.0. dan dilihat uji F diketahui F hitung 

(40,100) > F tabel (4,034) dengan Sig (0,000) < 0,05. Dengan demikian 

hipotesis terjawab bahwa variabel disiplin belajar (X) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa (Y).  

Persamaan regresi linear sederhana yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah Y = 34,993 + 0,348 X. Artinya adalah apabila 

variabel disiplin belajar diasumsikan nol (0), maka prestasi belajar sebesar 
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34,993. Nilai koefisien regresi variabel disiplin belajar sebesar 0,348. 

Artinya adalah bahwa setiap meningkatnya disiplin belajar sebesar 1 

satuan maka akan meningkatkan prestasi belajar sebesar 0,348 dan 

sebaliknya. Hasil penelitian koefesien determinasi (R2) diperoleh bahwa 

persentase sumbangan kontribusi variabel disiplin belajar terhadap prestasi 

belajar adalah sebesar 44,5%. dan sisanya sebanyak Sedangkan sisanya 

55,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

Untuk itu perlunya peningkatan dengan cara pendekatan diri baik 

oleh guru kesiswa maupun pihak sekolah sehingga dapat terwujudnya 

disiplin belajar yang baik dalam proses belajar mengajar dalam rangka 

meningkatkan prestasi belajar yang memuaskan. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ativa shakara dkk 

adalah menggunakan variable yang sama pengaruh terhadap prestasi 

belajar. Perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian ativa menggunakan 

sampel siswa sedangkan penulis menggunakan sampel mahasiswa dan 

juga pada penelitian ativa menggunakan uji hipotesis sedangkan penulis 

tidak. 

 

C. Hubungan Biaya Pendidikan Personal Terhadap Prestasi Belajar 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting untuk menumbuhkan 

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Namun, kenyataanya, tidak 

semua orang bisa mendapatkan pendidikan karena mahalnya biaya pendidikan 

yang harus dikeluarkan. Kondisi inilah kemudian mendorong dalam 
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amandemen UUD 1945 Konstitusi pengamatan kewajiban pemerintah untuk 

mengalokasikan biaya pendidikan 20% dari APBN maupun APBD agar 

masyarakat dapat menikmati pelayanan pendidikan, khususnya pendidikan 

dasar (SD dan SMP Sederajat). Akan tetapi alokasi anggaran pendidikan dari 

pemerintah lebih banyak dialokasikan untuk komponen biaya penunjang, yang 

menyangkut sarana dan prasarana seperti gaji guru, pengembangan fisik 

sekolah, dan pengadaan buku pelajaran.  

Orang tua tentu mengakui bahwa makin mahalnya biaya untuk 

memasuki jenjang pendidikan saat ini. Memang tidak salah jika kita 

mengatakan pendidikan bermutu dan untuk mencapai prestasi siswa yang baik 

membutuhkan biaya. Namun, persoalannya daya finansial sebagian 

masyarakat di negeri kita ini masih belum memadai akibat sumber pendapatan 

yang tak pasti khususnya bagi masyarakat ekonomi menengah kebawah. 

Terlepas dari permasalahan pembiayaan itu menjadi tanggung jawab siapa, 

persoalan yang paling krusial adalah perhitungan biaya pendidikan yang 

sesungguhnya, yaitu besaran dan efektivitas biaya yang diperlukan untuk 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Dengan kata lain, sejauhmana 

pembiayaan yang dikeluarkan oleh pemerintah maupun non pemerintah dapat 

berpengaruh pada mutu layanan sekolah yang akan menentukan tercapainya 

prestasi siswa. 

Menurut Samuel Bowles dan Herbert Gintis (dalam Dadang Suhardan, 

2012: 64) “pendidikan, pendapatan keluarga untuk membiayai pendidikan 
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anaknya dan kesempatan anak mengikuti pelajaran mempunyai keterkaitan 

yang sangat besar.” 

Menurut STEPPES, Biro Perencanaan Depdikbud, 1989 (dalam 

Dadang Suhardan, 2012: 65) “Biaya pendidikan adalah biaya yang harus 

dikeluarkan baik oleh perorangan/individu, keluarga yang menanggung anak 

yang sedang belajar, masyarakat, maupun oleh lembaga penyelenggara 

pendidikan untuk memperoleh pendidikan yang diinginkannya.” Menurut 

Nanang Fattah (2000: 112) “pembiayaan pendidikan merupakan jumlah uang 

yang dihasilkan dan dibelanjakan untuk berbagai keperluan penyelenggaraan 

pendidikan.” Sedangkan Sedangkan menurut Mulyono (2010: 78) 

“pembiayaan pendidikan adalah sebuah analisis terhadap sumber-sumber 

pendapatan (revenue) dan penggunaan biaya (expenditure) yang diperuntukan 

sebagai pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditentukan.” Dapat disimpulkan pembiayaan 

pendidikan oleh orang tua adalah sejumlah uang/biaya yang dikeluarkan atau 

yang ditanggung oleh orang tua untuk berbagai keperluan penyelenggaraan 

dan kelancaran pendidikan agar tercapai tujuan yang diinginkan. 

Menurut Dadang Suhardan (2012: 23) jenis biaya pendidikan dapat 

dikategorikan kedalam: biaya langsung (direct cost), biaya tak langsung 

(indirect cost), privat cost, dan social cost 

1. Biaya langsung (direct cost) 

Biaya pendidikan langsung merupakan biaya penyelenggaraan pendidikan 

yang dikeluarkan oleh sekolah, siswa dan atau keluarga siswa. Biaya 
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langsung, berwujud dalam bentuk pengeluaran yang Secara langsung 

digunakan untuk membiayai penyelenggaraan PBM, gaji guru dan 

pegawai lainnya, buku, bahan perlengkapan, dan biaya perawatan. 

2. Biaya tak langsung (indirect cost) 

Biaya tak langsung (indirect cost), berbentuk biaya hidup yang 

dikeluarkan oleh keluarga atau anak yang belajar untuk keperluan sekolah, 

biaya ini dikeluarkan tidak langsung digunakan oleh lembaga pendidikan, 

melainkan dikeluarkan oleh keluarga, anak, atau orang yang menanggung 

biaya peserta didik yang mengikuti pendidikan. Biaya tak langsung 

merupakan biaya hidup yang menunjang kelancaran pendidikannya. 

Misalnya ongkos angkutan, pondokan, biaya makan sehari-hari, dan biaya 

kesehatan. 

3. Private Cost  

Private Cost merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan keluarga, 

atau segala biaya yang harus ditanggung dan dikeluarkan oleh keluarga 

anak untuk keberhasilan belajar anaknya. Misalnya keluarga membayar 

guru les private supaya anaknya pandai bahasa inggris dan matematika, 

keluarga juga mengeluarkan uang tambahan supaya anak pandai 

menggunakan computer. 

4. Social Cost  

Social Cost merupakan biaya yang dikeluarkan oleh masyarakat, baik 

perorangan maupun terorganisasi untuk membiayai segala keperluan 

belajar. 
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Dalam penelitian ini pembiayaan pendidikan yang dikeluarkan/ditanggung 

oleh orang tua diklasifikasikan menjadi: 

1. Biaya langsung (direct cost) Seperti: Biaya iuran rutin sekolah/SPP, buku-

buku pelajaran dan alat tulis, biaya/uang pembangunan atau sarana 

pendukung proses belajar mengajar lainnya. 

2. Biaya tak langsung (indirect cost) Seperti: Biaya transportasi, Uang 

saku/jajan, biaya kesehatan, biaya alat perlengkapan sekolah (tas, seragam, 

sepatu), biaya kontrakan/kos. 

3. Private Cost Seperti: Biaya bimbingan belajar, kursus atau les. Besar 

kecilnya biaya pendidikan, terutama pada tingkat satuan pendidikan, 

berhubungan dengan berbagai indikator mutu pendidikan, seperti angka 

partisipasi, angka putus sekolah dan tinggal kelas, dan prestasi belajar 

siswa 

 

D. Konsep Operasional 

Adapun yang menjadi variabel X dalam penelitian ini adalah 

pengaruh biaya personal (variabel bebas) dan variabel Y adalah prestasi 

belajar mahasiswa (variabel terikat). Berdasarkan teori di atas, untuk 

menjawab masalah dalam penelitian ini, penulis membuat beberapa konsep 

operasional, untuk mengetahui pengaruh biaya personal terhadap prestasi 

belajar pada mahasiswa di jurusan pendidikan ekonomi fakultas tarbiyah dan 

keguruan UIN Suska Riau Maka dapat diukur dengan indikator- indikator 

sebagai berikut: 
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1. INDICATOR variable X (Biaya Pendidikan Personal) 

a. Pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT) 

b. Biaya transportasi 

c. Biaya makan (konsumsi) 

d. Biaya pulsa untuk perkuliahan 

e. Biaya perlengkapan perkuliahan 

2. Indikator variable Y (Prestasi Belajar Mahasiswa) 

a. prestasi belajar mahasiswa diperoleh dari nilai IPK terakhir mahasiswa 

 

E. Asumsi dan Hipotesis 

 

1. Asumsi 

 

Penelitian ini dilaksanakan atas dasar asumsi bahwa biaya personal 

berpengaruh terhadap prestasi belajar pada mahasiswa prodi pendidikan 

ekonomi fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Suska Riau. 

2. Hipotesis 

 

Ha: “Ada pengaruh yang signifikan antara biaya personal terhadap 

prestasi belajar pada mahasiswa prodi pendidikan ekonomi fakultas 

tarbiyah dan keguruan UIN Suska Riau.” 

Ho: “Tidak ada pengaruh yang signifikan antara biaya personal 

terhadap prestasi belajar pada mahasiswa prodi pendidikan ekonomi 

fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Suska Riau.” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan prosedur atau cara ilmiah yang 

dilakukan untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Jenis penelitian 

yang dilakukan menggunakan metode pendekatan deskriptif kuantitatif  

menggunakan metode regresi liner sederhana.  

Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang memberikan 

gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada  perlakuan  

terhadap  obyek  yang diteliti Sedangkan   pendekatan  penelitian   yang   

digunakan   adalah   kuantitatif.  

Menurut sugiyono alasan digunakannya penelitian kuantitatif  

dikarenakan data  penelitian  berupa  angka-angka dan  analisis  menggunakan  

statistik. 

Kuantitatif digunakan apabila masalah merupakan penyimpangan 

antara yang seharusnya dengan yang terjadi, antara aturan dengan  

pelaksanaan, antara teori dengan praktik, antara rencana dengan   pelaksanaan.  

Penelitian menggunakan jenis dan  pendekatan  ini  untuk   mengetahui 

pengaruh biaya personal terhadap prestasi belajar pada mahasiswa program 

studi Pendidikan Ekonomi. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli - September , yang mana 

penelitian akan dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah Mahasiswa prodi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan objek penelitian 

adalah biaya pendidikan personal mahasiswa terhadap prestasi belajar. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan seluruh jumlah dari subjek yang akan diteliti 

oleh seorang peneliti. Pada penelitian ini populasi yang diambil adalah 

populasi mahasiswa prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif  Kasim Riau yang berjumlah 547 orang. 

Tabel III. 1 

Mahasiswa Aktif di Jurusan Pendidikan Ekonomi Semester Ganjil 

2021-2022 

No Semester Jumlah 

1 1 81 

2 3 57 

3 5 159 

4 7 138 

5 9 58 

6 11 27 

7 13 19 

8 15 8 

 Total 547 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang di ambil sebagai sumber 

data dan dapat mewakili seluruh populasi. Apabila subjek kurang 100 

maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 

10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih,  karena jumlah populasi lebih dari 

100 orang, maka penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik proportionate stratified random sampling. Menggunakan rumus dar 

Taro Yamane atau Slovin.
18

 

n = 
 

      
 

Keterangan : 

n = Jumlah Sampel  

N = Jumlah Populasi = 547 

d
2 
= Presisi ( digunakan 10% dengan tingkat kepercayaan 90%) 

N = 547 

       e = 10 

       

         n = N 

     

 

1 + Ne b
2
 

             

 

547 

 

 

1 + ( 547 )( 0.1 ) b
2
 

         

 

547 

 

 

1 + ( 547 )( 0.01 ) 

          

 

547 

     

 

1 + 5.47 

              

 

547 

 
=86 

     

 

6.47 

      

         
                                                             

18
 Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung:Alfabeta, 2012), 

h.71 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Maka 

dari itu untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Obsevasi 

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlansung.19 

Peneliti mengadakan pengamatan ke lapangan untuk melihat secara 

lansung tentang biaya personal terhadap prestasi belajar mahasiswa, yang 

mana observasi dilakukan sebagai instrumen, format yang disusun berisi 

tentang item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang diamaati. Dan 

tujuan pengamatan tersebut untuk mengetahui biaya personal terhadap 

prestasi belajar mahasiswa. 

2. Angket 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berdasarkan pada variabel-variabel yang diteliti yaitu dengan angket 

(quesioner) yang berisikan pernyataan-pernyataan tentang Variabel X 

(Biaya personal) dan Variabel Y (prestasi belajar mahasiswa). Angket 

dikumpulkan melalui google forms dengan menggunakan angket skala 

likert maka data yang diperoleh menjadi data interval. 

Skala likert dengan 5 alternatif jawaban yaitu: 

                                                             
19

 Aan Komariah dan Djama’an satori, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta), 2001. hlm.105 
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   Selalu (SL)   = diberi skor 5 

Sering (SR)   = diberi skor 4 

Kadang-kadang (KD) = diberi skor 3 

Jarang (JR)   = diberi skor 2 

Tidak pernah (TP)  = diberi skor 1 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data pendukung yang dikumpulkan sebagai 

penguat data angket. Teknik ini bertujuan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian 

dan segala sesuatu yang terkait dalam penelitian ini. 

 

F. Uji Validitas dan Reabilitas 

1. Uji Validasi Butir Angket 

Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar 

cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Menurut sugiyono 

instrument data (mengukur) itu valid. Valid berarti bahwa instrument 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan atau 

keshahihan (ketepatan) suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, validitas 

dapat diketahui dnegan melakukan analisis faktor, yaitu dengan 

mengkorelasikan antara skor instrument dengan skor totalnya. Hal ini 

dilakukan dengan korelasi product moment. 

Rumus yang dapat digunakan dengan menggunakan nilai asli 

adalah sebagai berikut: 
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N ∑ X  − (∑ X) (∑  ) 
𝑟𝑥𝑦 =    

√[𝑁 ∑ X
2
 − (∑ X)2][𝑁. ∑  2] − (∑  ) 2 

 
r =   Koefisien validitas  

N =   Banyaknya siswa  

X =   Skor item  

Y =   Skor total  

Setelah setiap butir soal instument dihitung besarnya koefiien 

dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-t 

dengan rumus sebagai berikut : 

r√n − 2 
𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g  = 

√1 − 𝑟2 

t =   nilai t hitung  

r =   Koefisien korelasi r hitung  

n =   Jumlah Responden 

Selanjutnya membandingkan nilai dan guna menentukan apakah 

butir soal tersebut valid atau tidak, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika        <       maka butir soal tersebut tidak valid atau drop  

2) Jika        >       maka butir soal tersebut valid  

Jika butir soal tidak valid atau drop, maka peneliti akan mengganti 

butir soal tersebut dengan butir soal yang baru. Dengan mengganti butir 

soal kuesioner yang baru ini maka selanjutnya adalah sebar ulang 

kuesioner yang telah dikaji ulang, yang mana struktur bahasa yang 

membingungkan responden telah dipastikan tidak terdapat dalam 

kuesioner tersebut. Untuk mengetahui validitas tersebut penulis 
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menggunakan bantuan program SPSS 25.0 Setelah hasil selesai, jika ada 

item yang tidak valid akan digantidan di uji kembali atau dihilangkan 

sama sekali.  

 

Instrumen penelitian dikatakan valid jika memiliki nilai rhitung > 

rtabel minimun 0,361. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 

dari 8 item pernyataan tentang prestasi belajar mahasiswa terdapat dua 

item terdapat item pernyataan yang memiliki nilai rhitung< rtabel, dengan 

demikian dua item pernyataan tersebut tidak dapat digunakan sebagai item 

pernyataan dalam pengumpulan data tentang prestasi belajar mahasiswa. 

Dengan demikian maka jumlah item angket motivasi belajar mahasiswa 

yang dapat digunakan sebagai instrumen penelitian dalam mengumpulkan 

data tentang motivasi belajar siswa adalah sebanyak 7 item. 

2. Uji Reabilitas Butiran Angket 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketepatan 

instrumen atau ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi tersebut. 

Suatu alat evaluasi (instrument) dilakukan baik bila reliabiltasnya tinggi. 

Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi, sedang 

atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien reliabilitasnya dengan 

rumus. 

                   r11  [
 

   
]    ∑  𝑡 

    
 

Keterangan : 

 
𝑟11 = Koefisien Reliabilitas 
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Si = Standar Deviasi butir ke-i 

St = Standar Deviasi skor total 

n = Jumlah soal tes yang diberikan 

   

 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau 

konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner (maksudnya 

apakah alat ukur tersebut akan mendapatakan pengukuran yang tetap 

konsisten jika pengukuran diulang kembali). Metode yang sering 

digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan (seperti skala 

likert 1-5) adalah Cronbach Alpha. Uji reliabilitas merupakan kelanjutan 

dari uji validitas di mana item yang masuk pengujian adalah item yang 

valid saja. Menggunakan batasan 0,6, dapat ditentukan apakah instrumen 

reliabel atau tidak. Menurut Sekaran, reliabilitas kurang dari 0,6 adalah 

kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan di atas 0,8 adalah baik. 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali. Artinya instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang 

memberikan hasil yang sama walau waktu yang digunakan berbeda. 

Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak reliabel maka instrumen 

tersebut harus diganti atau dihilangkan. 

Kemudian tindakan yang akan peneliti lakukan jika instrumen 

tersebut tidak reliabel, maka instrumen tersebut akan diganti agar 

instrumen yang digunakan untuk mengukur objek yang sama beberapa kali 

akan menghasilkan hasil yang sama pula. Maka langkah yang perlu 
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dilakukan adalah dengan cara mengganti cara bertanya atau struktur 

pertanyaan, jika ini dilakukan maka uji validitas harus diulang kembali. 

G. Teknik Analisis Data 

 

1. Analisis Data Deskriptif 

 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Statistik kuantitatif merupakan kegiatan statistik 

yang dimulai dari menghimpun, menyusun atau mengatur data, mengolah 

data, menyajikan dan menganalisa data angka guna memberikan 

gambaran tentang suatu gejala, peristiwa, dan keadaan. Setelah data 

terkumpul, untuk masing-masing alternatife jawaban di cari presentase 

jawabannya pada item pertanyaan masing-masing variabel dengan rumus: 

   
 

 
 𝑥      

Keterangan 

P : Angka Presentase 

F : Frekuensi yang sedang di cari presentasinya 

N : Number Of case (Jumlah frekuensi ) 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan variabel X 

(Biaya Personal)  dengan variabel Y ( Prestasi Belajar Mahasiswa) diukur 

dengan skala nilai yaitu : 

1. Selalu akan diberi skor 5 

 

2. Sering akan diberi skor 4 

 

3. Kadang-kadang akan diberi skor 3 

 

4. Jarang akan diberi skor 2 

 

5. Tidak Pernah Setuju akan diberi skor 1 
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Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 

kriteria sebagai berikut : 

1. 81 % - 100 % dikategorikan sangat baik. 

 

2. 61 % - 80% dikategorikan baik 

 

3. 41 % - 60 % dikategorikan cukup 

 

4. 21 % - 40 % dikategorikan kurang baik 

 

5. 0 % - 20 % dikategorikan tidak baik
20

 

 

 

2. Mengubah Data Ordinal ke Interval 

 

Data yang diperoleh dari angket berupa data ordinal yang 

kemudian akan diubah menjadi interval, yaitu dengan menggunakan 

rumus: 

         
      

  
 

  Keterangan : 

  Yi : Variabel data ordinal 

  Y : Mean (rata-rata) 

  SD : Standar Deviasi 

3. Uji Linieritas 

Kemudian dilakukan uji linieritas, hipotesis yang diuji adalah : 

Ha : Distribusi data yang diteliti tidak mengikut bentuk yang linier. 

Ho : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linier. 

                                                             
20

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (jakarta: Rajagrafindo Persada, 2009) 

h.43 
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Dasar pengambilan keputusan : 

 

a. Jika Probabilitas >0.05 Ha diterima H0 ditolak. 

b. Jika Probabilitas <0.05 Ha ditolak H0 diterima. 

4. Uji Normalitas 

 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dulu akan 

dilakukan pengujian normalitas berguna untuk menentukan data yang 

telah dikumpulkan berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian 

ini dilakukan bantuan SPSS 16.0 for windows. Teknik uji normalitas 

yang dapat digunakan dalam menguji distribusi normal data diantaranya 

probability plot dan kolmogorov smirnov. Pada penelitian ini untuk 

menguji apakah data normal atau tidak, dilakukan dengan metode uji 

kolmogorov smirnov. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal 

atau tidaknya sebaran data adalah jika p> 0,05 maka sebaran normal, jika 

p< 0,05 maka sebaran tidak normal. 

5. Uji Hipotesis 
 

Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian 

hipotesis) yaitu membandingkan rt (tabel) untuk mengetahui taraf 

signifikan hipotresis dengan ketentuan: 

a. Jika ro≥ rt maka Ha diterima, Ho ditolak. 

 

b. Jika ro ≤ rt maka Ho diterima, Ha ditolak. 

Uji Hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑧  
𝑥   

 

√𝑛

 

   

Keterangan : 
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x = Nilai Rata – Rata Sampel  

μ = Nilau Rata – Rata Populasi 

 σ = Standar Deviasi 

ո = Jumlah Sampel 

 

 

6. Regresi Linier Sederhana 

Data yang telah diberi kategori kemudian dimasukkan kedalam 

rumus regresi linier sederhana dengan metode kuadrat terkecil untuk 

mengetahui adakah pengaruh yang signifikan antara pengaruh biaya 

personal ( Variabel X ) terhadap prestasi belajar mahasiswa ( Variabel 

Y). 

Regresi linier sederhana menggunakan rumus sebagai berikut : 

Y= a+𝑏X 

` Keterangan : 

Y :  Subjek dalam variabel dependen yang  diprediksikan 

a :  Harga Y ketika X = 0 ( Harga Konstan ) 

b : Angka arah tau koefesien regresi yang menunjukkan angka  

peningkatan  ataupun penurunan variabel independen. 

X : Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.   

Harga a dan b dicari dengan rumus sebagai berikut: 

 
𝑎 = (∑ 𝑦)(∑ 𝑥2) − (X)(∑X ) 

 
 

 𝑛 ∑ 𝑥2
 − (∑ 𝑥)

2
 

 

 

𝑏 = 𝑁∑X -(∑X)(∑ ) 

 𝑁 ∑ 𝑥2
 − (∑ 𝑥)

2 
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Tujuannya untuk, mengetahui kebenaran Ha atau Ho dengan jelas 

membandingkan besarnya “r” yang telah diperoleh dalam proses 

perhitungan atau “r” observasi (ro) dengan besarnya “r” yang tercantum 

dalam tabel nilai “r” Product Moment (rt), dengan terlebih dahulu 

mencari derajat bebasnya (db) atau degrees of freedom (df) yang 

rumusnya adalah: 

Df = N-nr 

 
Keterangan : 

 

N : Number Of case 

nr : Banyaknya tabel yang dikorelasikan 

 

7. Kontribusi Pengaruh Variabel X (biaya personal) terhadap 

Variabel Y (prestasi belajar mahasiswa) 

 

Menghitung besarnya sumbungan Variabel X terhadap Variabel 

Y dengan rumus : 

KD = R
2
 X 100% 

 

Keterangan : 

KD : Koefisien Determinasi /Koefisien Penentu  

R2 : R Square 

 

Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan 

bantuan perangkat computer melalui program SPSS (Statisfical Package 

for Social Sciences ) versi 25,0 for Window SPSS yang merupakan salah 

satu program komputer yang digunakan dalam mengelola data statistic. 

 

 

  



 

65 
 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa di 

jurusan pendidikan ekonmi dapat ditarik kesimpulan : 

1. Biaya personal  mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi sebesar 

75,3%. Hal ini menunjukkan bahwa biaya personal  mahasiswa program 

studi Pendidikan Ekonomi tergolong baik karena berada pada rentang 

interval 61% - 80% dikategorikan “baik” 

2. Prestasi belajar mahasiswa pada prodi pendidikan ekonomi di Uin Suska 

Riau dari jumlah sampel sebanyak 86 mahasiswa, memiliki nilai dari yang 

paling rendah sebesar 3,7 dan yang paling tinggi 4.0. 

3. Adanya pengaruh yang signifikan biaya personal terhadap prestasi belajar 

mahasiswa program studi pendidikan ekonomi. Persentase sumbangan 

pengaruh biaya personal terhadap prestasi belajar mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi sebesar 64,1%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

 

B. Saran 

 Penulis Menyarankan bahwa perlu diadakannya penelitian lanjutan 

mengenai prestasi belajar mahasiswa, yang mana hal ini bertujuan untuk melihat 

sejauh mana prestasi belajar mahasiswa khususnya pada jurusan Pendidikan 

Ekonomi. 
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